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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dua bagan kendali dalam melakukan kontrol terhadap kualitas hasil produksi batu
bata Usaha Bata Amri. Data yang digunakan adalah data tinggi batu bata dengan banyaknya subgrup 50 dan jumlah sampel untuk
setiap subgrup adalah 5. Data tinggi batu bata yang dihasilkan mengalami pergeseran rata-rata yang kecil pada proses produksinya.
Pergeseran rata-rata yang kecil didefinisikan sebagai pergeseran rata-rata yang berkisar kurang dari 1,5Ïƒ. Usaha Batu Bata Amri
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang produksi batu bata dan sudah didirikan sejak tahun 1978. Sejak perusahaan ini
didirikan, pihak perusahaan belum pernah melakukan kontrol terhadap kualitas proses produksinya. Oleh karena itu, untuk dapat
mencapai stabilitas proses produksi dan mengurangi variabilitas dari batu bata yang diproduksi perlu dilakukan kontrol terhadap
kualitas. Dalam melakukan kontrol terhadap kualitas produksi batu bata tersebut, digunakan bagan kendali sebagai teknik yang
paling populer dalam  Statistical Process Control. Bagan kendali yang digunakan untuk memperoleh hasil perbandingan adalah
bagan kendali Shewhart dan bagan kendali Exponentially Weighted Moving Average (EWMA). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada bagan kendali Shewhart, proses produksi batu bata dikatakan terkendali. Hal ini terjadi karena dari bagan yang
dihasilkan tidak terdapat titik yang berada di luar batas kendali dan titik-titik tersebut tidak membentuk suatu pola. Sedangkan, pada
bagan kendali EWMA, dengan nilai parameter bobot lamda = 0.05, lamda = 0.1, lamda = 0.2, lamda = 0.3, lamda = 0.4, lamda =
0.5, lamda = 0.6, dan lamda = 0.7, proses produksi batu bata dikatakan tidak terkendali. Namun, untuk parameter bobot dengan nilai
lamda = 0.8, lamda = 0.9, dan lamda = 1, proses produksi batu bata dikatakan terkendali. Perbandingan hasil analisa yang diperoleh
dari bagan kendali Shewhart dan EWMA menunjukkan bahwa bagan kendali EWMA lebih sensitif dalam mendeteksi pergeseran
rata-rata yang kecil jika dibandingkan dengan bagan kendali Shewhart. Semakin kecil nilai parameter bobot yang digunakan, bagan
kendali EWMA semakin sensitif dalam mendeteksi pergeseran rata-rata yang kecil. 
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